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Abstract: This research was survey, which was correlational aimed at to know the where abouts of a
significant relation between achievement motivation and learning motivation with the learning outcomes of
Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Flores. The population in this study were all students of
fourth semester Program Studi Pendidikan Fisika Universits Flores, amounting to 64 students. While the
sample of 51 students were taken by using the nomogram Hary King. The result of the descriptive analysis
show that (1) achievement motivation the fourth semester students of Program Studi Pendidikan Fisika
Universitas Flores be in medium category (2) the motivation to study physics student the fourth semester
Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Flores be in medium category (3) of the learn physics
students the fourth semester of Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Flores obtained through a
test study results cognitive be in medium category. While the result of the inferential analysis show that
there is a significant relation between achievement motivation and learning motivation with physics
learning outcomes the foutrh semester of Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Flores.
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Hubungan Motivasi Berprestasi dan Motivasi Belajar dengan Hasil
Belajar Fisika Mahasiswa di Universitas Flores

Abstrak: Penelitian ini adalah penelitian survei korelasional yang bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi dan motivasi belajar terhadap hasil belajar
fisika mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Flores. Adapun populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh mahasiswa semester IV Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Flores yang
berjumlah 64 mahasiswa. Sedangkan sampel berjumlah 51 mahasiswa diambil dengan menggunakan
nomogram Hary King. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa (1) motivasi berprestasi mahasiswa
semester IV Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Flores berada dalam kategori sedang (2)
motivasi belajar fisika mahasiswa semester IV Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Flores berada
dalam kategori sedang (3) hasil belajar fisika mahasiswa semester IV Program Studi Pendidikan Fisika
Universitas Flores yang diperoleh melalui tes hasil belajar kognitif berada dalam kategori sedang.
Sedangkan hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
motivasi berprestasi dan motivasi belajar dengan hasil belajar fisika mahasiswa semester IV Program Studi
Pendidikan Fisika Universitas Flores.

Kata kunci: hasil belajar, motivasi berprestasi, motivasi belajar

PENDAHULUAN

Belajar merupakan kegiatan yang paling pokok terutama bagi mahasiswa karena
mereka perlu memahami pelajaran secara lebih mendalam. Keberhasilan pencapaian
tujuan pendidikan ditentukan oleh proses belajar dan pembelajaran sedangkan
keberhasilan belajar seorang mahasiswa tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor di
antaranya adalah motivasi berprestasi dan motivasi belajar dalam belajar (Mega, dkk,
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2014). Berprestasi adalah idaman setiap mahasiswa. Dengan adanya motivasi berprestasi
dalam diri individu akan menumbuhkan jiwa kompetisi yang sehat, akan menumbuhkan
individu-individu yang bertanggung jawab (Liem, dkk, 2008). Motivasi berprestasi yang
tinggi juga akan membentuk individu menjadi pribadi yang kreatif (Busato, dkk, 2000).
Rendahnya motivasi berprestasi menjadi salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya
tingkat keberhasilan belajar peserta didik (Amin, dkk., 2015).

Selain itu banyak kita jumpai mahasiswa belajar karena terpaksa atau karena
kewajiban, bukan karena kebutuhan. Sehingga mereka melakukan kegiatan belajar tidak
dengan sepenuh hati atau asal-asalan saja sehingga hasil yang diperoleh tidak optimal.
Hal tersebut terjadi karena didasari tidak adanya motivasi dan kemauan yang tulus dalam
diri, lemahnya motivasi tersebut dalam belajar sehingga yang ada dalam dirinya hanya
malas dan tidak ada semangat. Martens, dkk (2004) menyatakan bahwa keberhasilan
belajar peserta didik ditentukan oleh motivasi yang timbul dalam diri mereka untuk
belajar.

Beberapa masalah di atas juga dapat ditemukan pada mahasiswa di berbagai tingkat
universitas, dan salah satunya adalah mahasiswa semester IV Program Studi Pendidikan
Fisika Universitas Flores. Hasil pengamatan diperoleh bahwa terdapat sejumlah
permasalahan mahasiswa dalam belajar. Ini disebabkan sebagian mahasiswa kurang
memiliki kesadaran diri, kurang memperhatikan saat pelajaran berlangsung, malas
mengerjakan tugas yang diberikan, tidak adanya tujuan yang jelas dalam belajar serta
tidak memiliki jiwa saing untuk mencapai keberhasilan. Hal inilah yang mendorong
peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul penelitian hubungan motivasi
berprestasi dan motivasi belajar fisika dengan hasil belajar fisika mahasiswa semester IV
Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Flores. Adapun tujuan dalam penelitian ini
yaitu untuk mengukur hubungan motivasi berprestasi dengan hasil belajar fisika,
mengukur hubungan motivasi belajar fisika dengan hasil belajar fisika, dan mengukur
hubungan secara bersama antara motivasi berprestasi dan motivasi belajar fisika dengan
hasil belajar fisika mahasiswa semester IV Program Studi Pendidikan Fisika Universitas
Flores.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian survei, yang bersifat korelasional (Sugiyono,
2011). Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel bebas yakni motivasi
berprestasi dan motivasi belajar fisika, serta satu variabel terikat yakni hasil belajar
fisika. Hasil belajar fisika yang dimaksudkan dalam hal ini adalah hasil belajar pada mata
kuliah mekanika 2. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
semester IV Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Flores yang berjumlah 64
mahasiswa. Sedangkan sampel berjumlah 51 mahasiswa diambil dengan menggunakan
nomogram Hary King (Sugiyono, 2011). Untuk memperoleh data yang diperlukan dari
setiap variabel dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan instrumen penelitian.
Pengukuran motivasi berprestasi dan motivasi belajar dilakukan dengan menggunakan
angket dalam bentuk skala pernyataan yang diisi oleh mahasiswa. Penilaian hasil belajar
fisika menggunakan instrumen tes hasil belajar aspek kognitif. Data yang diperoleh
dianalisis secara kuantitatif, yakni dengan menggunakan teknik analisis statistik
deskriptif dan analisis inferensial dengan menggunakan program Microsoft Excel dan
SPSS 17.0 for Windows.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa motivasi berprestasi, motivasi belajar
fisika, dan hasil belajar fisika mahasiswa semester IV Program Studi Pendidikan Fisika
Universitas Flores semuanya berada dalam kategori sedang. Hasil analisis infrensial

untuk mengukur hubungan ketiga variabel penelitian tersebut sebagaimana terlihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis infrensial variabel motivasi berprestasi, motivasi belajar, dan hasil
belajar fisika

Hubungan Variabel Persamaan Regresi
Motivasi berprestasi (X1) dengan hasil Y =-3,20 + 0,142 X1
belajar fisika (Y)
Motivasi belajar (X2) dengan hasil belajar Y =2,96+0,182 X2
fisika (Y)
Motivasi berprestasi (X1) dan motivasi Y =-9,5 + 0,163 X1 + 0,0335 X2
belajar (X2) dengan hasil belajar fisika (Y)

Hasil analisis inferensial untuk hipotesis pertama yaitu terdapat hubungan positif yang
signifikan antara motivasi berprestasi dengan hasil belajar fisika, diperoleh bahwa
motivasi berprestasi memiliki hubungan positif yang signifikan dengan hasil belajar
fisika mahasiswa semester IV Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Flores.
Adapun persamaan garis regresinya yaitu Y = -3,20 + 0,142 X1 memberikan informasi
bahwa jika peserta didik memiliki motivasi berprestasi maka hasil belajar sama dengan
nilai konstantanya 3,20 dan koefisien regresinya 0,142 yang menunjukkan bahwa setiap
penambahan satu unit motivasi berprestasi, maka hasil belajar fisika akan meningkat
sebesar 0,142. Hal tersebut memperlihatkan bahwa apabila motivasi berprestasi tinggi
maka hasil belajar fisika juga akan tinggi. Hasil analisis inferensial penelitian ini,
mengungkapkan besarya sumbangan atau kontribusi variabel motivasi berprestasi dapat
diketahui melalui nilai koefisien determinasi. Analisis stastistik tersebut menunjukkan
bahwa motivasi berprestasi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap hasil belajar
sebesar 32,20%. Berdasarkan data hasil penelitian bahwa peserta didik yang motivasi
berprestasinya tinggi, maka cenderung hasil belajarnya akan tinggi (Major, dkk, 2006).
Motivasi berprestasi peserta didik merupakan faktor penentu keberhasilan mereka dalam
pembelajaran (Tuan, 2005).

Hipotesis kedua yaitu terdapat hubungan positif yang signifikan antara motivasi
belajar dengan hasil belajar fisika, diperoleh bahwa motivasi belajar memiliki hubungan
positif dengan hasil belajar mahasiswa semester IV Program Studi Pendidikan Fisika
Universitas Flores. Persaman garis regerasi yaitu Y = 2,96 + 0,182 X2 memberikan
informasi bahwa jika mahasiswa termotivasi untuk belajar maka hasil belajar fisika akan
sama dengan nilai konstantanya 2,96 dan koefisien regresinya 0,182. Hal tersebut
menunjukkan bahwa apabila motivasi belajar seorang meningkat maka hasil belajarnya
cenderung akan meningkat. Hasil analisis dalam penelitian ini, mengungkapkan besarnya
sumbangan atau kontribusi variabel motivasi belajar dapat diketahui melalui nilai
koefisien determinasi. Analisis stastistik tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap hasil belajar fisika sebesar 20,61%
berarti semakin tinggi motivasi seseorang untuk berprestasi, maka hasil belajar fisika
makin tinggi. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang baik maka hasil
belajarnya cenderung lebih tinggi (Achmad, dkk., 2018). Liu & Chu (2010) menyatakan
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bahwa motivasi peserta didik yang baik dalam pembelajaran berdampak terhadap hasil
belajar mereka yang cenderung lebih tinggi.

Hipotesis ketiga yaitu terdapat hubungan positif yang signifikan antara motivasi
berprestasi dan motivasi belajar dengan hasil belajar fisika mahasiswa semester IV
Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Flores. Persamaan garis regresi hubungan
ketiga variabel yaitu Y =-9,5 + 0,163 X1 + 0,0335 X2. Hasil tersebut memberikan
informasi bahwa jika mahasiswa memiliki motivasi berprestasi dan motivasi belajar
maka hasil belajar fisika sama dengan nilai konstannya 9,5 dan koefisien regresinya
0,163 X1 dan 0,0335 X2 dinyatakan setiap penambah satu unit motivasi berprestasi dan
motivasi belajar maka hasil belajar akan meningkat sebesar 0,163 untuk motivasi
berprestasi dan 0,0335 untuk motivasi belajar. Sejalan dengan hasil penelitian Tella
(2007) bahwa motivasi untuk mencapai prestasi yang baik dan motivasi yang timbul
dalam diri peserta didik untuk belajar berpengaruh secara langsung terhadap hasil belajar
mereka.

Hasil analisis inferensial (analisis korelasi) penelitian ini, mengungkapkan besarnya
sumbangan atau konstribusi variabel motivasi berprestasi dan motivasi belajar dapat
diketahui melalui nilai koefisien determinasi. Analisis statistik tersebut menunjukan
bahwa motivasi berprestasi dan motivasi belajar fisika memberikan konstribusi yang
signifikan secara bersama sama dengan hasil belajar fisika sebesar 62,58%. Dengan
demikian motivasi berprestasi dan motivasi belajar memiliki hubungan positif yang
signifikan dengan hasil belajar fisika materi mekanika 2 mahasiswa semester IV Program
Studi Pendidikan Fisika Universitas Flores. Pembelajaran perlu dirancang sedemikian
rupa oleh pendidik dalam rangka meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Zusho,
dkk, 2003). Jika motivasi belajar mereka tinggi maka akan berpengaruh positif terhadap
hasil belajar mereka (Klein, dkk, 2006). Pembelajaran yang melibatkan aktivitas peserta
didik secara langsung sangat dituntut untuk mengembangkan antusiasme belajar mereka
sehingga berdampak pada hasil belajar yang semakin baik (Suliyati, dkk, 2018).
Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas perlu dikembangkan aktivitas peserta didik
untuk menemukan sendiri suatu konsep sehingga akan menumbuhkan semangat dan
motivasi belajar mereka (Handayani, dkk, 2017). Pembelajaran dapat dilakukan dengan
menggunakan berbagai model pembelajaran berbasis masalah yang menuntut peserta
didik untuk mencari solusi penyelesaian sehingga akan berdampak terhadap motivasi
mereka yang lebih baik (Chun-Ming, dkk, 2012). Lebih lanjut menurut Hancock (2001)
bahwa dalam proses pembelajaran diharapkan peserta didik tidak tertekan dalam belajar
melainkan pendidik harus menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan agar
peserta didik dapat termotivasi belajar. Suasana pembelajaran yang menyenangkan dapat
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik sehingga berdampak positif terhadap hasil
belajar mereka (Clayton, 2010).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan hasil belajar
fisika mahasiswa semester IV Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Flores,
terdapat pula hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar fisika dengan hasil
belajar fisika mahasiswa semester IV Program Studi Pendidikan Fisika Universitas
Flores. Selanjutnya hasil analisis infrensial hubungan ketiga variabel penelitian yaitu
diperoleh hubungan positif yang signifikan antara motivasi berprestasi dan motivasi
belajar fisika dengan hasil belajar fisika mahasiswa semester IV Program Studi
Pendidikan Fisika Universitas Flores. Oleh karena itu, dapat disarankan bahwa sangat
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penting untuk menumbuhkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran agar berdampak
positif terhadap hasil belajar mereka yang lebih baik. Penggunaan berbagai model
pembelajaran inovatif dan kreatif dengan melibatkan aktivitas peserta didik untuk
menemukan sendiri suatu konsep, dapat menjadi salah satu alternatif yang tepat untuk
mengembangkan motivasi belajar mereka agar hasil belajarnya lebih baik.
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